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ABSTRAK 
 

 

Nama     : Gelsy Deah Aurellia 

Program Studi   : Kedokteran 

Judul : Efektivitas Ekstrak Daun Tanjung (Mimusops elengi L) Terhadap 

Kadar Gula Darah Tikus Wistar Model diabetes  

 

Diabetes melitus adalah kelompok penyakit metabolik dengan terjadinya 

hiperglikemi karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin ataupun keduanya. 

Terapi farmakologi diabetes melitus dinilai memiliki banyak efek samping, 

sehingga diperlukan alternatif pengobatan herbal. Daun tanjung (Mimusops elengi 

L) memiliki kandungan senyawa seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan 

triterpenoid yang memiliki efek antidiabetes. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) terhadap kadar 

kadar gula darah pada tikus wistar model diabetes. Penelitian ini menggunakan 

desain eksperimental dengan randomized pretest-post-test control group desain 

dengan menggunakan tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar. Yang  

dibagi dalam 5 kelompok, perlakuan yaitu kelompok yang diberikan aquadest, 

acarbose dan 3 kelompok perlakuan yang diberi ekstrak etanol daun tanjung dengan 

dosis 100, 200 dan 300 mg/kgBB.  Tikus diberi induksi deksametason, dekstrose 

5% dan pakan tinggi lemak selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukan penurunan 

kadar gula darah yang signifikan (p<0.05). Penurunan kadar gula darah paling 

optimal pada dosis 100 mg/kgBB yaitu dari 198,18 mg/dL menjadi 55,31 mg/dL. 

Sehingga dapat disimpulkan pemberian ekstrak etanol daun tanjung efektif 

menurunkan kadar gula darah tikus wistar model diabetes. 

 

Kata kunci : Daun tanjung (Mimusops elengi L), diabetes melitus, hiperglikemia. 
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ABSTRACT 
 

Name: Gelsy Deah Aurellia 

Study Program: Medicine 

Title: Effectiveness of Tanjung Leaf Extract (Mimusops elengi L) on Blood 

Glucose Levels in Wistar Rats with Diabetes Model 

 

Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by hyperglycemia resulting 

from impaired insulin secretion, insulin action, or both. Conventional 

pharmacological therapies for diabetes are associated with numerous side effects, 

highlighting the need for alternative herbal treatments. Tanjung leaves (Mimusops 

elengi L.) contain bioactive compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, 

tannins, and triterpenoids that exhibit antidiabetic properties. This study aimed to 

evaluate the efficacy of Tanjung leaf extract on blood glucose levels in diabetic 

Wistar rats. An experimental study was conducted using a randomized pretest-

posttest control group design with male Wistar rats (Rattus norvegicus). The 

animals were divided into five groups: aquadest, acarbose, and three treatment 

groups receiving ethanolic Tanjung leaves extract at doses of 100, 200, and 300 

mg/kg body weight. Diabetes was induced through a 14-day regimen of 

dexamethasone, 5% dextrose, and a high-fat diet. The results showed a significant 

reduction in blood glucose levels (p < 0.05). The most optimal reduction was 

observed at a dose of 100 mg/kg, with glucose levels decreasing from 198.18 mg/dL 

to 55.31 mg/dL. These findings demonstrate that ethanolic Tanjung leaves extract 

effectively lowers blood glucose levels in diabetic Wistar rats. 

 

Keywords: Tanjung leaves (Mimusops elengi L), diabetes mellitus, hyperglycemia 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus adalah kelompok penyakit metabolik dengan terjadinya 

hiperglikemi karena adanya kelainan sekresi insulin, kerja insulin ataupun 

keduanya. Seseorang di didiagnosis diabetes jika kadar gula darah puasanya > 132 

mg/dL dan gula darah post prandial > 200 mg/dL (Setiati, 2017). 

Diabetes melitus tipe 1 terjadi akibat penghancuran sel β autoimun dan 

diabetes tipe ini umumnya terjadi pada anak-anak maupun remaja. Diabetes melitus 

tipe 2 terjadi akibat hilangnya sekresi insulin sel β yang adekuat secara progresif 

non-autoimun, yang sering terjadi karena resistensi insulin dan sindrom metabolik, 

pada tipe ini umumnya terjadi pada dewasa paruh baya dan lanjut usia yang 

mengalami hiperglikemia berkepanjangan karena pilihan pola makan dan gaya 

hidup yang buruk (American Diabetes Association, 2021). 

Kejadian diabetes melitus di dunia pada tahun 2021 sebanyak 537 juta jiwa 

dengan rentan usia 20-79 tahun. Diperkirakan akan meningkat sebanyak 643 juta 

jiwa pada tahun 2030 dan pada tahun 2045 diperkirakan meningkat menjadi 783 

juta jiwa (International Diabetes Federation, 2021). Di Asia Tenggara, penderita 

diabetes melitus pada tahun 2015 sebanyak 46 juta jiwa dan diperkirakan akan 

meningkat cukup pesat pada tahun 2030 sebanyak 119 juta jiwa (Mirna et al., 2020). 

Indonesia menempati posisi ke-7 di antara 10 negara dengan jumlah penderita 

diabetes tertinggi. Prevalensi penderita diabetes di indonesia 8,4 juta pada tahun 

2000 dan diperkirakan melonjak menjadi sekitar 21,3 juta pada tahun 2030 (Yulia 

& Cahyati, 2022). Menurut data dari Dinas Kesehatan kota Palembang, pada tahun 

2013 penderita diabetes sebanyak 21.418 jiwa dan meningkat pada tahun 2018 

sebanyak 33.676 jiwa (Dinkes Kota Palembang, 2018). 

Diabetes melitus ini tidak dapat disembuhkan, namun dapat dikontrol agar 

kadar glukosa dalam darah tetap stabil. Penatalaksanaan diabetes ini dapat 

dilakukan secara secara farmakologi dengan cara diberikan obat hipoglikemi oral 

ataupun  anti  hiperglikemia  dan  insulin,  sedangkan  tatalaksana  secara  non 

farmakologi dengan cara menjaga pola makan, olahraga yang cukup serta 

mengonsumsi obat-obatan herbal (Luh et al., 2022). 
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       Dari 30.000 jenis tumbuhan yang ada di Indonesia, kurang lebih 7.000 jenis 

tumbuhan dianggap berkhasiat sebagai obat. Salah satunya adalah Mimusops elengi 

L atau tanaman tanjung yang dimana tanaman ini dapat mengobati diabetes, 

hiperkolesterolemia, cacingan, luka dan lainnya (Dalvi et al., 2022). 

Mimusops elengi L merupakan tanaman yang berasal dari India, Sri Langka, 

dan Burma. Sebagian besar tanaman ini tumbuh di Indonesia. Dan tanaman terbukti 

memiliki beberapa aktivitas farmakologi yang bermanfaat sebagai pengobatan anti-

diabetes yang terkandung dalam daun, biji, bunga dan kulitnya (Dalvi et al., 2022). 

Tanaman tanjung mengandung antioksidan berupa flavonoid, alkaloid, tanin 

dan saponin (Dalvi et al., 2022). Flavonoid dapat mengurangi kadar glukosa darah 

dengan cara mempengaruhi sensitivitas insulin (Al-Ishah et al., 2019). Alkaloid 

dapat mempengaruhi enzim α-glukosidase (Ajebli et al., 2021). Tanin dapat 

menghambat penyerapan glukosa di intestinal dan adipogenesis (Kumari & Jain, 

2012). Saponin bersifat sebagai inhibitor atau penghambat dari enzim α- 

glukosidase (Muwaffaq & Handayani, 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zahid, et al. (2012), didapatkan ekstrak 

metanol bunga dan daun tanjung (Mimusops elengi L) yang diberikan pada hewan 

coba tikus albino dengan dosis 100 mg/kg berat badan menunjukan adanya 

penurunan kadar gula darah yang signifikan. 

Pemanfaatan ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) sebagai anti-diabetes 

di Indonesia masih sangat sedikit. Sehingga peneliti melakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) 

seterhadap kadar gula darah pada tikus wistar model diabetes. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana efektivitas pemberian ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) 

terhadap kadar gula darah pada tikus wistar model diabetes ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

       Mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) 

terhadap kadar gula darah pada tikus wistar model diabetes.
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kandungan senyawa kimia pada daun tanjung (Mimusops 

elengi L) 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun (Mimusops elengi L) 

terhadap kadar gula darah tikus wistar model diabetes 

3. Mengetahui dosis maksimal ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) 

terhadap tatalaksana diabetes 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

       Hasil penelitian dapat diketahui manfaat serta dosis maksimal ekstrak daun 

tanjung (Mimusops elengi L) terhadap penurunan kadar gula darah pada tikus 

model diabetes. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Memberikan informasi mengenai kandungan senyawa kimia ekstrak daun tanjung     

(Mimusops elengi L) 

2. Memberikan infomasi mengenai dosis maksimal ekstrak daun tanjung 

(Mimusops elengi L) sebagai anti-diabetes. 

3. Menjadi acuan pemanfaatan ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L) sebagai 

obat anti-diabetes. 

4. Memberi manfaat pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang kimia 

obat berbahan dasar alam (ekstrak daun tanjung (Mimusops elengi L)) untuk 

mengatasi diabetes. 

5. Meningkatkan nilai ekonomi ekstrak daun tanjung (Mimusops elengie L) sebagai 

bahan dasar pembuatan obat anti-diabetes. 
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1.5 Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Judul penelitian Desain 
penelitian 

Hasil 

(Shaik 
et al., 
2011) 

Protective Activity Of 
Ethanolic Leaf Extract 
Of Mimusops Elengi 
Linn On Lipid 
Peroxidation And 
Antioxidant Enzymes 
In Experimental 
Diabetic Rats 

Eksperimental Tikus diabetes yang diberi 
ekstrak daun tanjung dengan 
dosis 100 mg/kg, menunjukkan 
adanya penurunan kadar gula 
darah  dibandingkan dengan tikus 
kontrol. Terdapat perubahan 
aktivitas Antioksidan. Dan enzim 
di kembalikan ke tingkat    
mendekati normal.                                                      

(Zahid 
et al., 
2012) 

Hypoglycemic and 
Hypolipidemic Effects 
of Mimusops elengi 
Linn Extracts on 
Normoglycaemic and 
Alloxan-Induced 
Diabetic Rats 

Eksperimental Pemberian ekstrak metanol 
bunga dan daun Mimusops 
elengi L (100 mg/kg, berat 
badan) menghasilkan penurunan 
kadar glukosa darah yang 
signifikan. 

(Maula 
et al., 
2020) 

Production Anti 
Diabetis Flour From 
Tanjung Fruit 
(Mimusops Elengi L) 

Eksperimental Pemberian tepung dari buah 
Mimusops elengi l pada tikus 
putih dengan dosis lebih dari 1 
g/kg berat badan menunjukkan 
penurunan kadar glukosa darah 
yang signifikan. 
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